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hubungan pendapatan dan sikap terhadap keberhasilan menyusui
eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan. Metode: Penelitian
Kata Kunci: menggunakan kuantitatif dengan rancangan deskriptif analitik. Lokasi
dalam penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari
Pekanbaru pada bulan Juni 2022 selama 4 bulan. Sampel ibu yang
memiliki bayi usia 7-12 bulan yang berjumlah 38 orang, variabel
independen pendapatan dan sikap sedangkan varibel dependen
keberhasilan menyusui ekslusif. Hasil: analisis hubungan antara
pendapatan keluarga dengan keberhasilan menyusui eksklusif diperoleh
bahwa ada sebanyak 77,3% ibu yang memiliki pendapatan rendah berhasil
untuk menyusui eksklusif, hubungan antara sikap dengan keberhasilan
menyusui eksklusif diperoleh bahwa ada sebanyak 77,3% ibu yang
memliki sikap setuju untuk menyusui eksklusif. Ada hubungan antara
pendapatan (p=0,032) dan sikap (p=0,032) terhadap keberhasilan
menyusui eksklusif. Kesimpulan: Ada hubungan pendapatan dan sikap
terhadap keberhasilan menyusui eksklusif. Penelitian ini menyarankan
kepada tenaga kesehatan perlunya pemberian edukasi atau penyuluhan
keberhasilan menyusui eksklusif kepada ibu menyusui sehingga ASI
Eksklusif tercapai.
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Income; attitude; Introduction: The success rate of Exclusive Breastfeeding (EBF) in
exclusive Indonesia is recorded at 66.1%. The province of Riau has achieved a
breastfeeding. success rate of 78% for EBF, indicating that both nationally and in the

province of Riau, the target of EBF has been exceeded by 40%. Income
and attitude influence the provision of exclusive breastfeeding. Objective:
To determine the relationship between income and attitude towards the
success of exclusive breastfeeding among mothers of infants aged 7-12
months. Methods: This study employed a quantitative approach with a
descriptive analytic design. The research was conducted in the Rejosari
Pekanbaru Primary Health Care Working Area for four months in June
2022. The sample consisted of 38 mothers with infants aged 7-12 months.
The independent variables were income and attitude, while the dependent
variable was the success of exclusive breastfeeding. Results: The
analysis revealed that there was a relationship between family income and
the success of exclusive breastfeeding, with 77.3% of mothers with low
income successfully practicing EBF. Similarly, a relationship was found
between attitude and the success of exclusive breastfeeding, with 77.3%
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of mothers having a positive attitude towards EBF. The statistical analysis
showed a significant relationship between income (p=0.032), attitude
(p=0.032), and the success of exclusive breastfeeding. Conclusion: There
is a relationship between income, attitude, and the success of exclusive
breastfeeding. This study suggests that healthcare professionals should
provide education and counseling on the importance of exclusive
breastfeeding to breastfeeding mothers to achieve EBF.

|® @@ | 2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

PENDAHULUAN

Menyusui merupakan suatu proses yang terjadi secara alami namun menyusuli
perlu dipelajari terutama oleh ibu yang pertama kali memiliki bayi agar tahu cara
menyusui yang benar dan dapat mengatasi masalah pemberian ASI. ASI (Air Susu
Ibu) adalah suatu yang istimewa. Tidak ada ibu di dunia ini yang memproduksi air susu
yang sama. Air susu diproduksi oleh tubuh kita untuk memenuhi kebutuhan bayi kita
secara khusus. ASI secara menakjubkan memiliki kekhususan biologis, yang berarti
bahwa setiap sepsis mamalia dapat memformulasikan susu yang unik dan berbeda
bagi bayi yang spesies tersebut (Puspita RM, 2013). ASI adalah suatu emulsi lemak
dalam larutan protein, laktose, dan garam organik yang disekresi oleh kedua belah
kelenjar payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi (Sutanto, 2018).

Kesuksesan dan keberhasilan menyusui akan sangat dipengaruhi oleh kesiapan
dari ibu sendiri baik secara fisik maupun mentalnya untuk menyusui. Keberhasilan
menyusui yaitu suatu proses pemberian ASI kepada bayi, dimana bayi memiliki reflek
menghisap, reflek menelan yang merupakan proses alamiah yang keberhasilannya
tidak memerlukan suatu alat khusus dan tidak membutuhkan biaya yang mahal,
namun membutuhkan kesabaran, waktu serta dukungan dan lingkungan (suami,
orangtua, mertua, serta anggota keluarga lainnya) (Aguszulkia & Nurvinanda, 2020).
Kekurangan gizi merupakan faktor penyebab kematian lebih dari setengah jumlah
tersebut. Pemberian ASI eksklusif pada bayi satu jam pertama setelah lahir serta
sentuhan kulit antara ibu dan bayi merupakan faktor penting dalam awal proses
menyusui dimana bayi akan tetap hangat dan bayi mendapatkan kolostrum. Ini dapat
dicegah melalui pemberian air susu ibu (ASI) secara eksklusif, faktor yang
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif antara lain; tingkat pendidikan, adat budaya
dan peran tenaga kesehatan (Fakhidah & Palupi, 2018).

Peningkatan kualitas manusia harus dimulai sedini mungkin yaitu sejak masih
bayi, salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas
manusia adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI). Pemberian ASI semaksimal mungkin
merupakan kegiatan penting dalam pemeliharaan anak dan persiapan generasi
penerus di masa depan (Atameha, 2016). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
seorang ibu untuk tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya yang meliputi faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor internal yaitu: usia, pengetahuan, persepsi dan
kondisi kesehatan. Sedangkan faktor eksternal vyaitu: pendidikan, pekerjaan,
dukungan orang terdekat, promosi susu formula dan sosial budaya (Saraha &
Umanailo, 2020).

Studi Ratna Prahesti, (2018) menyebutkan ada hubungan antara sikap ibu dalam
pemberian ASI terhadap keberhasilan ASI Eksklusif dikarenakan sikap merupakan
salah satu faktor pemudah yang mempengaruhi pemberian ASI ekslusif. Studi yang
dilakukan (Hatta, 2021) ada hubungan sikap terhadap pemberian ASI eksklusif pada
baduta. Studi yang dilakukan (Juliani & Arma, 2018) terdapat hubungan sikap terhadap
Keberhasilan ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Darussalam Kecamatan
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Medan Petisah dimana sikap mempunyai peran penting dalam mempengaruhi
tindakan seseorang.

Keberhasilan ASI Eksklusif di Indonesia tercatat sejumlah 66,1%. Provinsi Riau
tercatat 78% keberhasilan ASI Eksklusif. Data tersebut menunjukkan bahwa secara
nasional maupun provinsi Riau sendiri telah melebihi target ASI Eksklusif sebesar 40%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun secara nasional pemberian asi ekslusif melebihi dari target namun masih
terdapat masalah yang berkaitan dengan gizi untuk itu perlu menganalisis penyebab
keberhasilan asi ekslusif tersebut. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti di
wilayah kerja Puskesmas Rejosari ditemukan bahwa sebagian besar ibu yang tidak
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya berkaitan dengan suami yang “acuh tak
acuh” ketika bayi nya diberikan makanan selain ASI. Sehingga sering kali ibu tidak
memiliki kekuatan dalam memberikan ASI saja kepada bayinya dan rasa percaya diri
yang kurang. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pendapatan dan sikap
terhadap keberhasilan menyusui eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif analitik, serta desain
penelitian ini dengan pendekatan cross sectional. Lokasi dalam penelitian ini
dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru, penelitian dilakukan
pada bulan Juni 2022 selama 3 bulan. Penelitian ini tidak dilakukan pengambilan
sampel karena seluruh populasi dijadikan subjek penelitian adalah seluruh ibu yang
memiliki bayi usia 7-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru
berjumlah 38 orang, menggunakan analisa data univariat dan bivariat dimana analisa
univaritat melihat distribusi frekuensi dari pendapatan, sikap terhadap keberhasilan
menyusui. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan pengumpulan data
dilakukan langsung oleh peneliti. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat dengan uji Chi
Square untuk melihat hubungan antara pendapatan dan sikap terhadap keberhasilan
menyusui.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keberhasilan Menyusui Eksklusif,
Pendapatan, Sikap di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Keberhasilan
Menyusui Eksklusif

Berhasil 23 60,5

Tidak Berhasil 15 39,5
Pendapatan

Rendah 22 57,9

Tinggi 16 42.1
Sikap

Setuju 22 57,9

Tidak Setuju 16 42,1

Tabel 1 menunjukan bahwa Berdasarkan hasil univariat diperoleh distribusi
bahwa bayi yang berhasil menyusui eksklusif sebanyak 23 orang (60,5%), lebih sedikit
dibandingkan yang tidak berhasil menyusui eksklusif sebanyak 15 orang (39,5%),
pendapatan rendah sebanyak 22 orang (57,9%), lebih banyak dibandingkan yang
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pendapatan tinggi sebanyak 16 orang (42,1%), Sikap ibu yang setuju sebanyak 22
orang (57,9%) lebih banyak dibandingkan yang tidak setuju sebanyak 16 orang
(42,1%).

Tabel 2. Hubungan Pendapatan dan Sikap Terhadap Keberhasilan Menyusui
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru

Variabel Keberhasilan Menyusui Eksklusif Nilai
Berhasil Tidak berhasil P Value
n(23) % (60,5) n(5 % (39,5
Pendapatan
Rendah 17 77.3 5 22,7 0,032
Tinggi 6 37,5 10 62,5
Sikap
Setuju 17 77,3 5 22,7
Tidak Setuju 6 37,5 10 62,5 0,032

Tabel 2 menunjukan interpretasi dari tabel di atas bahwa hasil analisis hubungan
antara pendapatan keluarga dengan keberhasilan menyusui eksklusif diperoleh
bahwa ada sebanyak 17 orang (77,3%) ibu yang memiliki pendapatan rendah berhasil
untuk menyusui Eksklusif,. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,032 maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara pendapatan terhadap keberhasilan menyusui
eksklusif. Dari tabel di atas bahwa hasil analisis hubungan antara sikap dengan
keberhasilan menyusui eksklusif diperoleh bahwa ada sebanyak 17 orang (77,3%) ibu
yang memliki sikap setuju untuk menyusui eksklusif. Uji statistik diperoleh nilai p=0,032
maka dapat disimpulkan hubungan antara sikap terhadap keberhasilan menyusui
eksklusif.

PEMBAHASAN

ASI secara menakjubkan memiliki kekhususan biologis, yang berarti bahwa
setiap sepsis mamalia dapat memformulasikan susu yang unik dan berbeda bagi bayi
yang spesies tersebut (Puspita RM, 2013). Ibu menyusui yang memberikan ASI sejak
bayi lahir sampai dengan enam bulan, dimana ibu tidak memberikan makanan atau
minuman apapun seperti masu, air gula, susu formula, air tajin, pisang, nasi lunak
disebut memberikan ASI secara Eksklusif. Pemberian ASI ini bisa secara langsung
dimana ibu meneteki langsung bayinya maunpun secara tidak langsung dengan
memerah ASI dan diberikan melalui sendok atau gelas ke bayinya (Kurniawati, D.,
Hardiani, R.S. and Rahmawati, 2020). ASI Eksklusif merupakan makanan terbaik bagi
bayi dari umur 0-6 bulan dengan kandungan gizi yang lengkap, dimana merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya stunting sebelum diberikan
asupan makanan selain ASI yag khususnya diberikan setelah masa pemberian ASI
Eksklusif (Dewi & Ariani, 2022).

Tingkat pendapatan merupakan faktor yang dapat menggambarkan keadaan
ekonomi suatu keluarga. Keterjangkauan seseorang untuk mencukupi kebutuhannya
untuk mengkonsumsi makanan yang beraneka ragam erat hubungannya dengan
pendapatan yang diperolehnya. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa setiap
bahan makanan yang akan dikonsumsi tidak terlepas dari biaya (Nadimin, 2010).
Pendapatan keluarga merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kondisi
keuangan yang menyebabkan daya beli untuk makanan tambahan menjadi lebih
besar. Pendapatan keluarga menyangkut besarnya penghasilan yang diterima, yang
jika dibandingkan dengan pengeluaran, masih memungkinkan ibu untuk memberikan
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makanan tambahan bagi bayi usia kurang dari enam bulan (lllahi et al., 2020). Studi
yang dilakukan Saraha & Umanailo, (2020) dan Berutu, (2021) menyebutkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendapatan terhadap keberhasilan ASI eksklusif, namun
studi yang dilakukan oleh Nurfatimah et al., (2022) menunjukan pemberian ASI
eksklusif lebih banyak pada keluarga yang berpendapatan tinggi.

Sikap mempunyai peran penting dalam mempengaruhi tindakan seseorang
dalam lingkungannya, walaupun masih banyak faktor lain yang mempengaruhi
perilaku seperti stimulus, latar belakang individu, motivasi dan status kepribadian
(Gusrinawati & Hardisman, 2020). Semakin baik pengetahuan yang dimiliki seseorang
tentang ASI eksklusif maka sikapnya akan cenderung semakin positif tentang ASI
eksklusif. Demikian sebaliknya, semakin rendah pengetahuan seseorang tentang ASI
eksklusif maka sikapnya akan cenderung negatif. Penelitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan Berutu, (2021) yang dilakukan terdapat hubungan sikap terhadap
pemberian ASI eksklusif. Studi Ratna Prahesti, (2018) menyebutkan ada hubungan
antara sikap ibu dalam pemberian ASI terhadap keberhasilan ASI eksklusif
dikarenakan sikap merupakan salah satu faktor pemudah yang mempengaruhi
pemberian ASI ekslusif. Studi yang dilakukan (Hatta, 2021) ada hubungan sikap
terhadap pemberian ASI eksklusif pada baduta. Studi yang dilakukan Juliani & Arma,
(2018) terdapat hubungan sikap terhadap Keberhasilan ASI eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Darussalam Kecamatan Medan Petisah dimana sikap mempunyai peran
penting dalam mempengaruhi tindakan seseorang.

Bahwa sikap positif ibu terhadap praktik pemberian ASI eksklusif tidak diikuti
dengan pemberian ASI eksklusif pada bayinya. Sikap belum tentu terwujud dalam
suatu tindakan. Terwujudnya sikap agar menjadi tindakan nyata diperlukan faktor
dukungan dari pihak-pihak tertentu, seperti tenaga kesehatan, keluarga atau orang-
orang terdekat ibu. Pengetahuan sangat berperan dalam membentuk sikap positif atau
sikap negatif seseorang. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan seseorang. Kecenderungan tindakan pada
kondisi sikap yang baik adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan obyek
tertentu, sedangkan kecenderungan tindakan pada sikap negatif adalah menjauhi,
menghindari, membenci, tidak menyukai obyek tertentu. Sikap seseorang terhadap
suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak pada objek secara spesifik. Sikap sebagian besar
responden yang masih negatif tentang ASI Eksklusif diduga berkaitan dengan kondisi
pengetahuan yang masih rendah (Sabriana et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan Noya et al., (2021) berdasarkan hasil penelitian
responden terbanyak memiliki sikap positif (84.4%). Ibu yang memiliki sikap negatif
ditunjukan oleh jawaban ibu yang memiliki skor rendah. Contohnya untuk variabel
sikap pernyataan nomor 1, responden paling banyak belum mengetahui definisi ASI
eksklusif. Terkait pernyataan mengenai saya setuju bayi cukup diberikan ASI saja
tanpa minuman dan makanan tambahan lainnya sampai berusia 4 bulan ternyata
masih terdapat 17 responden yang menjawab dengan jawaban benar. Padahal
pernyataan tersebut adalah salah. Hal ini dapat diakibatkan oleh beberapa faktor
seperti pengaruh media massa, pengaruh orang lain yang dianggap penting,
pendidikan, dan usia responden.

Para ibu hendaknya diberikan bimbingan tentang persiapan sebelum dan selama
menyusui dengan perhatian khusus pada pentingnya makanan bergizi seimbang
selama kehamilan dan sesudah melahirkan. Menurut asumsi dalam penelitian ini,
sikap mempunyai peran penting dalam mempengaruhi tindakan seseorang terutama
dalam memotivasi ibu untuk memberikan ASI ekslusif kepada bayinya. Oleh karena
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itu, pentingnya dilakukan pendidikan kesehatan kepada ibu untuk meningkatkan
cakupan pemberian ASI eksklusif (Kasmawati, Longgupa, Ramadhan, Nurfatimah, &
Sitorus, 2021). Jika pengetahuan dan sikap ibu baik maka dapat meningkatkan
pemberian ASI pada anak.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan ada hubungan pendapatan dan ada sikap terhadap
keberhasilan menyusui eksklusif sehingga diharapkan dengan pendapatan tinggi
memberi support untuk tetap ASI eksklusif dan sikap positif perlu upaya untuk tetap
memberikan ASI secara eksklusif. Sehingga disarankan perlunya pemberian edukasi
atau penyuluhan keberhasilan menyusui eksklusif kepada ibu menyusui sehingga ASI
eksklusif tercapai.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada STIKes Al Insyirah Pekanbaru dalam pelaksanaan
penelitian serta kepada kepala puskesmas Rejosari Pekanbaru yang telah memberikan izin
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